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PEMERINTAH KOTA CILEGON
DINAS PENDIDIKAN

SERTIFIKAT

ITIN OPERASIONAL TAMAN KANAK — KANAK RAUDHATUSYSVIFA

Berdasarsan Surat Keputusan Kepzla 1inas Pendidikan Kota Cilegon :

MNomo1 24211 /009 - Dikdas

Janggal ¢ 15 Fesruan 20608

Nama Sekclah : TK Rauckatesysw.fa

Alamat Sckolah :JLCikeran 11 No' 1 Ciberco,Kalitimbang  Cibebzt
| Ciiegon -- Fanten . Telp. ( 0254 ) 7035729
; Neme Yayasan : Pendidikaa Rsudhatusysyifa
O Alama Vayasan ¢ LCikerai T Noil Ciberco,Kalitirbang Cibeber

Cuegon-- Barten . Telp. ( 0254 ) 7035729

CILEGON, 21 MEI 2008
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DEFARTEMEN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL
ADMINISTRASI HUKUM UMUM

KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR = C-1182 HT .01 02.TH 2006
MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

Membaca Surat permohonan dani Notaris Sofia Rachmawati, SH Nomor 124/SK/V/2006
tanggal 24 Meir 2006 perihal pengesahan akta pendinian Yayasan Raudhotusysyifa
Cilegon

Memmbang ©  Bahwa setelah dilakukan penclitian terhadap Akta Pendirian Yayasan vang
disampaikan kepada kami, Akta tersebut telah memenuhi svarat-svarat dan ketentuan
peraturan perundang-undangan yvang berlaku, schingga cukup beralasan untuk
memberikan pengesahan Akta Pendinan Yavasan tersebut.

Mengingat - 1 Undang-undang Nomor 16 Tahun 2001 tentang Yayasan (Lembaran Negara
Republik Indonmesia Tahun 2001 Nomor 112, Tambahan Lembaran Negara
Republik  Indonesia Nomor 4132) juncto Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 28 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 16 Tahun
2001 tentang Yavasan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
115, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4430).

9

Surat Keputusan Dircktur Jenderal Administrasi Hukum Umum Departemen
Hukum Dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor C-26.HT.01.10 TH

2004 tanggal 06 Desember 2004 tentang Tata Cara Pengesahan Akta Pendirian
dan Persctujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Yayasan,

MEMUTUSKAN

Menetapkan
PERTAMA Memberikan Pengesahan Akta Pendinan |

YAYASAN RAUDHOTUSYSYIFA CILEGON
NPWP - 02.566,140.6-401.000

berkedudukan di Jalan Cikerar 02, Kalitimbang. Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon,
Propinsi Banten. sesuai Akta Nomor 04 tanggal 28 April 2006 vang dibuat olch
Notans Sofia Rachmawati. SH berkedudukan di Cilegon.

KEDUA . Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia int mulai
berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 12 Jum 2006

An MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
PLT. DIREKTUR JENDERAL
ADMINISTRASI HUKUM UMUM
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SOFIA RACHMAWATI SH.

NOTARIS

SURAT KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN PERUNDANG-UNDANGAN R.I.
NOMOR : C- 589 H.T. 03.01 TAHUN 2000 TGL. 19 JULI 2000

KANTOR / RUMAH :
PONDOK CILEGON INDAH (PCi) B-9 NO. 5 CILEGON
TELEPON : (0254) 374330

GROSSE
TURUNAN / SALINAN

AKTA

" AKTA PENDIRIAN, "

" YAYASAN RAUDROTUSYSYIFA CIIEGON, " |

Tonggal : 28 April 2006.
Nomor : 0A.
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AKTA PENDIRIAN,
YAYASAN.
Nomor : 04,

-“Pada hari ni, Jumat, tangga! dua pulih delapan April dua ribu enam, -
(28-04-2006). -
Pukul, tiga belas Ewat tiga puluh menit Wakiy Indonesia Bagian Barat,
(13.30 WIB ). SO

-Telsh menghadap kepada saya, SOFIA RACHMAWATI, Sarjana Hukum,
Notaris di Cllegon, dengan dibadiri oleh saksi-sak @ yang saya, Notars —
kenal dan akan disebutkan pada bagian akhir akta i ; -
1. Tuan SABIHIS SYUHUD tertuls di Kartu Tanda Penduduk (KTP) Tuan

SABIHIS bn SUHUD, lshir di Serang, pada tanggal tiga Mei seriby -
sembilan ratus enam pubsh dua (03-05-1962), Pegawai Swasts -
bertempat tinggal di Céegon, Kampung Ciberko, Rukun Tetangga —
05, Rukun Warga 03, Kelurahan /Desa Kalitmbang, Keamatan —-
Cibeber, Pemegang Kartu Tanda Penduduk dari Pemerintah Kota ---
Cilegon Nomar @ 32.78.71.2005.1067320, wae

. Tuan ROFIK, lahr di Serang, pada tanagal dua belas Desember -——

serbu sembilan ratus tuph puluh dua (12-12-1972), Wiaswasta,—
berterpat tinggal di Clegon, Kampung Ciberko, Rukun Tetangga -
05, Rukun Warga 03, Kelurahan/Desa Kaltimbang, Kecamatan ——--
Cheber,
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk dari Pemerntah Kota Cilegon --—
Nomor : 32,78.71.2005.10641 24, Warga Negara Indonesis , -« «--«—---

. Nyonya Hajish RODAMINAH, lahir di Serang, pada tanggal tigs -

Jull serbu sembilan ratus empat puluh delspan (03-07-1948),—-—-
Swasta, bertempat di Cilegon, Kampung Ciberko, Rukun Tetangga —
05, Rukun Warga 03, Kelurahan/Desa Kalitimbana, Kecamatan --—--
Cheber.~- -

-Pemegang Kartu Tanda Penduduk dari Pemmerintah Kota Cllegon —-
Nomor : 32.78.71.2005.1068789, Warga Negara Indonesia,-——---—

—_—




I 4. Tuan ROHMAT UL QORIB, Bhi di Serang, pada tanggal lima belss —

Juni seribu sembilan ratus delapan puluh satu ( 15-06-1981),——---—
Swasta, bertempat tinggal di Cilegon, Kampung Cberko, Rukun -
Tetanaga 05, Rukun Warga 03, Kekrahan/Des Kalitimbang, —-——
Kecamatan Cheber,

-Pemegang Kartu Tanda Penduduk dari Pemerintah Kota Cilegon—--
Nomor : 32,78.71.2005. 1061323, Warga Negara Indonesia.-—-—-
| 5 Tuan SYARIEF HUSEN, tertulis di Karty Tanda Pendudik (KTP),--~
Tuan SYARIEF b ABD HAMID, hir di Serang, pada tanggal -
sepubih Mei serbu sembilan ratus enam puluh dua, (10-05-1962),--
Wiaswasta, bertempat finogal di Cikegon, Kampung Ciberko, Rukun
Tetangga 05, Rukun Warga 03, Kelurahan /Desa Kaltimbang,--——--
Kecamatan Cheber.
- Pemegang Kartu Tanda Penduduk dari Pemerintah Kota Ciegon -~
Nomer @ 32.78.71.2005.1076863, Warga Negara Indonesia ,—~——-——-
- Para Penghadap dienal oleh saya Notaris. -—
- Para Penghadap dengan inl menerangkan bahwa mereka telsh -~
memisahkan dari harta kekayaan berupa uang tunal sebesar ~——-———
Rp.20.000,000,- (dua puluh juta rupiah ) untuk dipergunakan sebagai -
awalkekayaan Yayasan, ettt -
- Bahwa dengan tidak mengurangi ketentuan ketentuan peraturan ----—
perundang-undangan yang berlaku serta dengan Ijin dari pihak yang —
berwenang, penahadap para penghadsp sepakat dan setuj untuk ——
mendirikan suatu Yayasan dengan Anggaran Dasar sebagai berkut ; -~
—--- NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN, ———-——
- Pagal 1, »-——————
1. Yayasan ni bernama Yayasan RAUDHOTUSYSYIFA CILEGON,—-
(selaniuinya dalam anggaran dasar il akup disngkat dengan —---
Yayasan), berkedudukan dan berkantor pusat di Jalan Ckeral 02,—-
Kalitimbang, Kecamatan Cibeber, Kota Cilegon, Propinsi Banten --—-
2. Yayasan dapat membuka kantor cabang atau perwakian ditempat - -
lain, bak didalam maupun dikar wilayah Republik Indonesia —-——

4“



] berdasarkan keputussn Pengurus dengan persetujuan Pembina,---—
T T == MAKSUD DAN TUJUAN, <
— - - Pagal 2. --
Yayasan mempunyai maksud dan tujuan dibidang 1~~~

a. Dibidang sosial. —-- -

b. Dibidang kemanusiaan. —

. Dibidang keagamaan,.—- -
— .. — KEGIATAN, - -

e P 3, — e

e —

Untuk menapai maksud dan tujuan tersebut diatas, Yayasan ——--.—

menjbnkan kegiatan sebagai berkut ; ——

1. Dalsm bidang Sosial meliputi « T e

| a. Mendikan pendidikan lembaga formal dan nonformal, —————-
antara bin ; - —_—

1. -Formal : antara lain mendirkan, menyelenagarakan dan ---
mengebla pusat-pusat pendidkan, bak pendidikan umum -
e=perti Taman Kanak-Kanak (T K)sampai dengan Perguruan -
s - — —— —
- Non Formal antarg lain mendr kan, menyelenggarakan dan
mengeiola pendidikan ke juruan, kursus-kursus dan <.
keterampian binnya dan sosal kemasyarakatan e
| 2. Menyelkenagakan beasiswa bagi pelajar dan mahasiswa bak-
| yang tidak mampu dan/3tau ¥ana berprestag), e —— e
| 3. Membina dan memyelenggarakan kegiatan antara ki -
| mendrkan Agama Pelsjar dan Mahagiewa. —-——-—wemee
b, Panti aguhan, panti Jompo, dan pant wreds j--—— s -——viee..
¢ Rumah sakit, polkink, dan laboratorium;-
d, Pembinzan obh raga;-—--—— — -
€. Penelitian dibidang ilmu pengethuan; ————
f. Studibanding. ~
| 2. Dibidang Kemanusiaan meliputs :
4. Memberi bantuan kepada korban bencana alam; — e
T




b. Memberkan bantuan kepada pengungsi akibat perang;-—-——--—
€. Memberi bantuan kepada tna wiema, fakir miskin, dan —-— e
gelandangan;— ——
d. Mendirkan dan menyelenggarakan rumah snggah dan rumah -
duka;
. Memberkan perlindungan koneumen ==-- — — e oo ___
" £, Melestarikan lingkungan hidup, — —

| 3. Di bidang keagamaan meliputi 1-——
' 4. Mendrkan sarana badah;
b. Menyelengaarakan pondok pesantren dan majelis Taklm TK/TPA
dan madrasah ibtidayah/diniyah dan Jenjang berkutnya j----—~ -
Menerima dan menyalurkan amal zakat, nfaq, dan sedekah;—-—
« Meningkatkan pemahaman keagamaan;-—
- Melsksanakan syiar keagamaan;--
Studi banding keagamaan. e
- JANGKA WAKTU. -
~Pagal4, ~weeee -
“Yayasan ini didirkan untik jangka wakhys yang tidak ditentukan --— .-
lamanya. e — . —

= a an

e e e s KEKAY AAN, - s e

— - Pasal 5, - -

1. Yayasan mempunyai kekayaan awal berjumish Rp.20,000.000 - ———~
(dua pukih ki juta rupiah) yang berasal dari kekayaan pendiri—-
yang dpisahkan, terdiri dari dalam bentuk uang dan atau barang,—
yang dimamukkan oleh para pendiri kedalam yayasan sebagal ~---

' Kekayaan awal yayasan,

| 2. Selan kekayaan sebagaimana dimakeud dalam ayat (1) kekayaan —
Yayasan dapat piga diperokeh dari :-
3. Sumbangan atau bantuan yang tidak mengkat;
b, Wakaf;
¢. Hibah;-
d. Hibah wasiat; dan

—————




m lain yang tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar—
l Yayasan dan atau peraturan perundang-undangan yang berlsku.-
| 3. Semua kekayaan Yayasan harus dipergunakan untuk mencapal ——-
| maksud dan fujuan Yayasan. —

e s e eees ORGAN YAYASAN oo e
vvvestan Pagal 6.
“Yayaean mempunyai organ yang terdiridari 1 —— ——— e e
a. Pembing; ————— e -
b. Pengurus; - R

¢, Pengawas; e
— PEMBINA. -

e —— Yl S —

1. Pembina adalsh organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang-
| tidak dicerahkan kepada Pengurus atau PENGaWEs,-—-—=rw---sm- -
2. Pembina terdiri darl seorang atau lebih anggota Pembina, — - -
3. Dalam hal terdapat lebih dari seorang anggota Pembina, maka ——-—
| seorang diantaranya diangkat senagai Ketua Pembina, —-———————-—
| 4. Yang dapat diangkat sebagai anggota Pembina adalsh orang -———
perseorangan sebagai Pendiri Yayasan dan atau mereka yang —-—-
berdasarkan keputugan rapat anggota Pembina dinilai mempunyai —
dedikasi yang tinggi unhk mencapai maksud dan tujuan Yayasan,---
5. Anggota Pembina tidak diberi gaji dan atau tunjangan oleh Yayasan..-
6. Dalam hal Yayasan oleh karena sebab apapun tidak mempunyai -——
anggota Pembina, maka dalam waktu 30 (tiga puluh) harl sejak -—---
terjadinya kekosongan tersebut wajib diangkat anggota Pembina ber
dasarkan keputusan rapat gabungan anggota Pengawas dan - ——
anggota Pengurug, - —
| 7. Seorang anggota Pembina berhak mengundurkan diri dari jabatan--——
nya dengan memberitahukan secara tertulls mengenai maksud —-—
tersebut kepada Yayasan paling lambat 30 (tiga puluh) hari sebelum-
tanggal pengundur an dirinya.




a. Kepm:anmenmiwwummgambaar; ~~~~~~
b. Pengangkatan dan pemberhentian anggota Pengurug dar ———._

] e. Penetapan keputugan mengenai penggabungan atay ~ee—.
, Pembubaran Yayasan; ST e oo 2 TR
f. Pengesahan laporan talunm;-—-—~—-—~-----—---—--—-._--—-

[ dan wewenang yang dberikan kepads Ketua Pembina atay anggota-




| Pembina berlaku pula baginya. — ——

v~ RAPAT PEMBINA.
~-- Pagal 10. —-
1. Rapat Pembina diadakan paling sedikit sekali dalam 1 (satu) tahun,~
paling lambat dalam waktu 5 (lima) bulan setelah akhir tahun buku--
sebagal rapat tahunan, sebagaimana dimaksud dalam pasal 12, —--
Pembina dapat juga mengadakan rapat setiap waktu bila dianggap —
perks atas permintaan tertulis dari seorang atau lebih angoota — -~
Pembina, anagota Pengurus, atau anggota Pengawas, -———-—" o
| 2. Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembina secara langsung —
atau melalui surat dengan mendapat tanda terima, paling lambat -~
7 (tujuh) hari sebelum rapat diadakan dengan tidak ---———-=-w=—
memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat,—---s—-——-
| 3. Panggilan rapat itu harus mencantumkan hari, tanggal, waktu,——
| tempat, dan acara rapat. e e ———
| 4. Rapat Pembina diadakan ditempat kedudukan Yayasan, atau di --——
tempat kegiatan Yayasan, atau ditempat lain dalam wilayah <= ——
hukum Republik Indonesia. - -
| 5. Dalam hal semua anggota Pernbina hadir, atau diwakili, panggilan —
tersebut tidak disyaratkan dan Rapat Pembina dapat diadaken di ——
mana pun juga dan berhak mengambil keputusan yang sah dan—--
mengikat. —————
| 6. Rapat Pembinia dipimpin oleh Ketua Pembina, dan jika Ketua ——-—-
Pembina tidak hadir atau berhalangan, maka Rapat Pembina ————
akan dipimpin oleh seorang yang dipilih oleh dan dari anggota -——-—--
Pembina yang hadir -
l 7. Seorang anggota Pembina hanya dapat diwakili oleh anggota —-—---
Pembina lainnya dalam Rapat Pembina berdasarkan Swrat Kuasa,-——
Pasal 11,
1. Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan ——-—-—
yang sah mengkat apabila -




fapat pembina pertana;---—-——-—--———--—-—-—-—--—--—-u
’ €. Rapat Pembing kedua adalah gah dan berhak mengambil « ...
’ keputusan ¥ang mengikat, apabila dihadiri lebih dari 1, (raty) -

| dtblak.—-——-———-~-—--—--—---—--—--—---—-~—-——--

Pembina lain yang diwakilinya; T
' b. Pemungutan Suara mengenai diri orang dilakikan dengan surat—
SUar3 tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan ...
BUara mengenai hal-hal Jain dilakikan secar 3 terbuka dan ...
ditandatangani, kecuals Ketua Rapat menentikan lain dan tidak —
ada keberatan dari Yang hadi ;- T




i ¢. Suara yang abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung —-~

| dalam menentukan jumiah suara yang dikeluarkan - === —
| 6. Setiap Rapat Pembina dibuat berita acara rapat yang ditandatangani-
| oleh ketua rapat dan sekretaris rapat. —
| 7. Penandatanganan sebagaimana dimaksud dalam ayat 6 tidak —-—-=--
| disyaratkan apabila berita acara rapat dibuat dengan akta notaris.-—
| 8. Panbmdm&meroalﬁlkmmymsahwwmad&m-
rapat pembina, dengan ketentuan semua anggota Pembina telah di-
beritahu secara tertulis dan semua anggota Pembina memberkan--—
persetujuan mengenal usul yang diajukan secara tertulis serta ——--
menandatangani persetujuan tersebut.- -
I 9. Keputusan yang diambil sebagimana dimaksud dalam ayat 8,~———-
mempunyai kekuatan yang madengmkannymgdWI -
dengan sah dalam Rapat Pembina.
| 10. Datam hal hanya ada 1 (satu) orang Pembina, maka dia dapat -
| mengambil keputusan yana sah dan menglkat, - s e s
et e e s —em s RAPAT TAHUNAN.
Pasal 12. -
1. Pernbina wajib menyelenggarakan rapat tahunan setiap tahun, paling
| lambat 5 (lima) bulan setelsh tahun buku Yayasan ditubup,—--———
| 2. palam rapat tahunan, Pembina me lskukan : e
| a. Evaluasi tertang harta kekayaan, hak dan kew ajiban Yayasan -
tahnymolanpmeebamiduavpertkmmgmbagiperkim --
mengenal perkembangan Yayasan untuk tahun yang akan ---——
datang; - - - ——
b. Pengesshan Laporan Tahunan yand diajukan Pengurug;———-—="
¢. Penetapan kebijakan umum Yayasan;-—
d. Pengasahan program kerja dan rancangan anggaran tshunan -——
| Yayasan. St -
| 3.&ngesd1mlapormtdmanohh?embimdﬂmkawﬂmm, -
berarti memberikan pelunasan dan pembebasan tanogung jawab -
sepenuhnya kepada para anggota Pengurus dan Pengawas atas ——




pengurusan dan pengaw asan yang dijalankan selama tahun buky ——
yang lalu, sejauh tindakan tersebut tercermin dalam Laporan - -
Tahunan, ~- -
= PENGURUS, —— e
Pagal 13.
1. Pengurus adalah organ yayasan yang melaksanak an kepengurusan —
Yayasan yang sekurang kurangnya terdiri dari - —--———-— e meeeee
3. Seorang Ketua; —
b. Seorang Sekretaris;
¢. Seorang Bendahara;-—- “eeee
| 2. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang ketua, maka 1(satu)——
| orang diantaranya diangkat sebagai Ketua Umum.——
| 3. Dalam hal diangkat lebih dar! 1 (satu) orang Sekretaris, maka 1—--
| (satu) orang diantaranya diangk at sebagai Sekretaris Umum,-—-—-—
| 4. Dalam hal ini diangkat lebih dari 1 (satu) orang Bendahara, maka 1
| (satu) orang diantaranya sebagai Bendahara Umum, —-——-—eemew
== Pagal 14, - e e
l 1. Yang dapat diangkat sebagal anggota Pengunss adalah orang —---—-
Pergeorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak -
di nyatakan bersalah dalam melakukan pengurusan Yayasan yang--—
menyebabkan kerugian bagi Yayasan, masyarakat, atau negara ber—
| dasarkan putusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ter
| hitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan hukum tetap, -
| 2. Pegurus diangkat oleh pembina melalui rapat pembina untuk jangka-
| waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali, —-——--————
[ 3. Pengurus dapat menerima gaji, upah atau honorarium apabila <-——
pengurus Yayasan. pe v
a. Bukan pendiri yayasan dan tidak terafiliasi dengan pendir|,——-—
| Pembina dan Pengawas dan -
| b. Melaksanakan kepengurusan Yayasan secara langsung dan —-——
| perh — -
4. Dalam hal jabatan pengurus kosong, maka dalam jangka wakty —-—

——



paling Iama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadnya kekosongan ter —-—
sebut, pembina harus menyelengaarskan rapat untuk mengangkat -
pengurus baru, dan untuk eementara yayasan diurus oleh pengawas.
| 5, Datam hai s2mua Jabatan pengurusan kosong, maka dalam jangka —
viaktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan, -
tersebut, Pembina harus menyelenggarakan rapat. Unbk ———-e-o
mengangkat pengurus baru, dan untuk sementara yayasan diurus -
oleh pengawas -~ - -
| 6. Pengurus berhak mengundurkan diri dari jabatannya, dengan -
memberitahukan secara tertulis mengenai maksudnya tersebut ——-
kepada pembina paling lambat 30 (tiga pulsh) hari sebelum tanggal-
pengundur an diinya, —— e e
| 7. Dalam hal terdspat penggantian pengurus yayasan, maka dalam —-—
Jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh ) har) terhitung sejak ~—
tanggal dilakukan penggantian pengurus yayasan, pembina wajib ---
menyampaikan pemberitahuan secara tertulls kepada Menter -«
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan instansi—
terkait, —- %
' 8. Pengurus tidak dapat merangkap sebagai Pembina, Pengawas atau--

| Pelaksana Kegiatan, — .

Pasal 15. -
l Jabatan anggota Pengurus berakhir apabila -
1. Meninggal dunia; .
2. Mengundurkan diri;-—-- e

3. Bersalah melakukan tindak pidana berdasarkan putusan —-—-—
pengadilan yang diancam dengan hukuman penjara paling — -

, sedkit 5 (lima) tahun;- -
#. Diberhentikan berdasarkan keputusan rapat pembina ;- eeeeeeee
l 5. Masa jsbatan berakhir. e
o= ——= TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS., ~——meeee
Pasal 16, —-
1. Pengurus bertanggung jawab penuh atag kepengurusan Yayasan -—




-—l—un;;penmom Yayasan,- -« ..

| 2,
|
| 3.

|
| 4

| &

Pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangaan anggaran -
tahunan yayasan untuk disahkan Pembing, — - oo
Pengurus wajib memberkan penjelasan tentang segala hal yang di-—-
ny atakan oleh Pengawas, -
Setiap anggota pengurus wajib dengan itikad bak dan penuh - ——
tanggung jawab menjalankan tugasnya dengan mengindahkan --—-
peraturan perundang-undangan yang berlaku,-—-—-vee oo -

. Pengurus berhak mewakili Yayasan didalam dan diluar pengadiian --

tentang segala hal dan dalam segala kejadian, dengan pembatasan-
terhadap hal-hal sebagal berikut : e e
a. Meminjam atau meminjamkan uang atss nama yayasan (tidak-—
| termasik mengambil uang yayasan di Bank )
b. Mendrikan sustu usaha baru atau melskukan penyertzan dalam-
| berbagai bentuk usaha baik didalsm maupun difuar negerl; ——--
€. Member| atau menerima pengalihan atas harta tetap; oo —
d, Membel atau dengan cara lain mendapatkan/memperoleh harta-
| tetap atas nama yayasan; -~ —
€. Menjual atau dengan cara lain melepaskan kekayaan Yayasan —
| serta mengagunkan/membebani kekayaan Y AYARIN; — e s aen
f. Mengadakan perjanjian dengan organisasi yang terafiliasi —- -
dengan yayasan, Pembina, Pengurus dan atay Pengawas —-———
Yayasan atau seorang yang bekerja pada yayasan, yang -
perjanjlan tersebut bermanfaat bagi tercapainya maksud dan —-
fujuan yayasan. . ———
Perbuatan pengurus sebagaimana diatur dalam ayat (5) huruf a, b,-
¢, d, & dan f harug mendapat persetujuan dari Pembing, -——-ee.- -

| B
2,
3.

Pasal 17, —

Pengurus tidsk berwenang mewakili yayasan datam hal t-—--eeeeeeee—

Mengikat yayasan sebagai penjamin utang; -
Membebani kekayaan Yayasan untuk kepentingan pihak lain; ——«-
Mengadakan perjanjian dengan organisasi yang teralilissi dengan--—

—




yayasan atau seseorang yang bekerja pada yayasan, yang —— -~
perjanfian tersebut tidak ada hubungannya bagi tercapainya ———--
maksud dan tujuan yayasan,
wememeee e Pagal 18, et -
1. Ketua Umum bersama-<ama dengan salah seorang anggota pegurus
lainnya berwenang bertindak untuk dan atas nama pengurus serta—
mew akili yayasan, — - e
| 2. Dalam hal Ketus Umum tidak hadir atau berhalangan karena sebab-
apapun juga, hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak ——--
ketiga maka seorang ketua lainnya bersama-sama dengan -——-——
Sekretaris Umum atau apabila Sekretaris Umum tidak hadir atau ——
berhalangan Karena sebab apapun juga, hal tersebut tidak perks -
dibuktikan Kepada pihak ketigs, seorang ketua lainnya bersama- -
sama dengan Seorana Sekretaris lainnya berwenang berfindak --—
untuk dan atas nama Pengurus serta mewakili yayasan -—-———-----—
| 3. Dalam hal hanya ada seorang ketua, maka segala tugas dan —-----
wewenang yang diberikan kepada ketua umum berlbku juga -
baginya.~
’ 4, Sekretaris Umum bertugas mengelola administrasi yayasan, dalam --
hal hanya ada seorang Sekretaris, maka segals tugas dan ——-——-—
wewenang yang diberkan kepada Sekretaris Umum berlaku juga -
baginya. - —————
I 5. Bendahara Umum bertugas mengelola keuangan Yay asan, dalam —
hal hanya ada seorang bendahara, maka segala tugas dan —————
wewenang yang diberikan kepada bendahara umum berlaku juga-—
baginya.— -
| 6. Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota pengurus di———-—
| tetapkan oleh pembina melalui rapat pembing, -—-———-—--ncemeees
. 7. Pengurus unfuk perbuatan tertentu berhak mengangkat seorang ——
| atau lebih wakil atau kuasanya berdasarkan surat kuasa, —————-—-
PELAKSANA KEGIATAN, ———————
g Pasal 19.




——-T""‘"-

A

| 2

| 3.

Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan pelaksana -
kegiatan yayasan berdasarkan keputusan rapat pengurus,—-—-—==
Yang dapat diangk at sebagai pelaksana kegiatan yayasan adalah--~
OF aNg-Peror angan yana mampu melakukan perbuatan bukum dan—
tidak pernah dinyatakan pailit atau dipidana karena melakukan -
tindakan yang merugikan yayasan, masyarakat, atau negara ber——
dasarkan keputusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lima) tahun
terhitung e jok tanggal putusan tersebut berkekuatan hukum tetap.
Pelaksana keglatan yayasan diangkat oleh penaurus berdasarkan -~
keputusan rapat pengurus untuk jangka waktu dan dapat diangkat -
kembali dengan tidak mengurangi keputisan rapat pengurus untuk
memberhentkan sewak u-waktu. ———

4, Pelaksana kegiatan yayasan bertanggung jawab kepada pengurus.—
. Pelaksana kegiatan yayasan menerima gaji, upah atau honorarium -

yang jumlahnya ditentukan berdasark an keputusan rapat pengurus .-
—- Pasal 20, — -

. Dalam hal terjadi perkara dipengadilan antara yayasan dengan ———
| anggota pengurus atau apabila kepentingan pribadi seorang ~—--—

anggota pengurus bertentangan dengan yayasan, maka anggota——
pengurus yang bersanckutan tidak berwenang bertindak untuk dan-
atas nama pengurus serta mewakili yayasan, maka anggota —-= -
pengurus lainnya bertindak untuk dan atas nama pengurue sera——
mew akill yayasan, - -

palam hal yayasan mempunyai kepentingan yang bertentangan —-
dengan kepentingan seluruh pengurus, maka yay asan diwakili oleh-

pengawas, -
e RAPAT PENGURUS, ——ne oo eemmmom oo

2,

- Pasal 21, —-

. Rapat pengurus dapat diadakan setiap waktu bila dpandang perbu-—

atas permintaan tertulis dar| satu orang atau pengurus, pengawas,
atau Pembina, - -
Panggilan Rapat Pengurus dilakukan oleh pengurus yang berhak -—




——-——'-'—_

mew akili pengurus, -
| 3, Panagilan Rapat Penguns disampaikan kepads setiep anggota —-
pengurus secara langsung, atau melalui surat dengan mendapat -—
tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diadakan,-
dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal -
rapat. -
| 4. Panggilan Rapat pengurus itu harus mencantumkan tanggal, waktu,
| tempat, dan acara rapat.— e -
| 5. Rapat Pengurus diadakan ditempat kedudukan Yayasan atau di -——
| tempat kegiatan Yayasan.
| 6. Rapat Pengurus dapat diadakan ditempat lain dalam wilayah ——-=
| Republk Indonesia dengan persetujuan Pembing,—---————=—""
~— Pasal 22, —-—- —
1. Rapat Pengurus dipimpin oleh Ketua Umum, s ===
2. Dalam hal ketua umum tidak dapat hadir atau berhalangan, maka -
l rapat pengurus akan dipimpn oleh peorang anggolta pengurus ¥ang
dipilih oleh dan dari pengurus yang hadly - e e e e
| 3. Satu orang pengurus hanya dapat diwakili oleh pengurus lainnya -
| dalam rapat pengurus berdasarkan surat kuasa, — -
| 4. Rapat pengurus sah dan berhak mengambil keputusan yang —-——
mengikat apabila :
a. Dihadirl paling sedkit 2/3 (dua pertiga) jumiah Pengurus.—-——
b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 (huruf a -
tidak tercapal, maka dapat diadakan pemanggilan rapat -—--—-
pengurus kedua. ———
| ¢. Pemanggilan sebagaimana yang dimasud dalam ayat {4) huruf b,
harus dilakukan paling lambat 7 (tujub) hari sebelum rapat ——--
diselenaaarakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal «-=——
panggilan dan tanggal rapat;
| d. Rapat pengurus kedua diselenggarakan paling cepat 10 --———-
{sepulun) hari dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari ———
terhitung sejak rapat pengurus pertama.- -

——




] e, Rapat pengurus kedua sah dan berhak mengambil keputusan -—

yang mengikat, apabila dibadiri lebih dari ¥ (satu perdua) ——-

jumlah pengurus. —
l Pasal 23. -
1. Keputusan rapat pengurus harus diambil berdasarkan musyawarah -
| untuk mufakat.

| 2. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawar ah untuk mufakat tidak
tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih —

darl Y2 (satu perdua) jumlsh suara yang sah.

| 3. Dalam hal suara setuju dan tidak cetuju sama banyaknya, maka ——
| usul ditolak.

| 4. Dalam hal suara mengenai diri orang dilakukan dengan s at suara—
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara —-———
mengenal hal-hat lain dilakukan secara terbuka, kecuali ketua rapat-
menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang hadir,-—- -

' 5. Suara abstain dan suara yang tidak ssh tidak dbitung dalam —-—--
I menentukan jumiah suara yang dikeluarkan - ———-———eeeaeee

| 6. Setiap rapat pengurus dibuat berita acara rapat yang ditandatangani
oleh ketua rapat dan 1 (satu) orang anggota pengurus lainnya yang
ditunjuk oleh rapat sebagai Sekretaris rapat.,
| 7. Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat (6) tidak disyar atkan -
, apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta Notar i, —---o < -

| B. Pengurus dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa ---—- -
mengadakan rapat pengurus, dengan ketentuan semua anggota —-
pengurus telah diberitahu secara tertulis dan semua anggota —-——--
pengurus memberkan persetujuan mengenai usul yang diajukan ---
secara tertulis dan semus anggota pengurus memberkan ——---x
persetujuan mengenal usul yang diajukan secar a tertulis gerta ———
menandatangani persetujuan tersebut,
| 9. Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8),——
mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil —
dengan sah dalam rapat pengurus,

-_—




PENGAWAS, - s s

—eee Pasal 24. — -
1. Pengawas adalsh organ Yayasan yang bertugas me lakukan -~

‘ pengawasan dan memberi nasihat kepada pengurus dalam men —

jalankan kegiatan yayasan. -—

| 2. Pegawasan terdini dari satu (1) orang atau lebih anggota pengaw 6.

3. Dalam hal diangkat lebih dari 1 (satu) orang pengawas, maka 1 =

l (satu) orang diantaranya dapat diangkat sebagai ketua pengaw as,—

Pasal 25.

| 1. Yang dapat diangk st sebagai angaota pengaw as adalah orang —-—
perseorangan yang mampu melakukan perbuatan hukum dan tidak-

dinyatakan bersalah dalam melakukan pengawasan yayasan yang-—

menyebabkan kerugian bagi yayasan, masyarakat atau negera ber—

dasarkan putusan pengadilan, dalam jangka waktu 5 (lma) tahun—
terhitung sejak tanggal putusan tersebut berkekuatan hukum tetap,

| 2. Pengawas diangkat oleh pembina memalui rapat pembina untuk —-

| jangka waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali.--———-—-

| 3. Dalam hal jabatan pengawas kosong, maka dalam jangka waktu ——

paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan, -—-—

pembina harus menyelenggarakan rapat, untuk mengisi kekosongan

[LTR

| 4. Dalam hal semua jabatan pengawas kosong, maka dalam jandgka —
waktu paling lama 30 (tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan

tersebut, pembina harus menyelenggarakan rapat untuk -—-————-
menganakat pengawas baru, dan untuk sementara yay asan diurus -
oleh pengurus. .

| 5. Pengawas berhak mengundurkan diri darl jabatannya, dengan mem-
beritahukan secara tertulis mengenal maksudnya tersebut kepada —

pembina paling lambat 30 (tiga puluh ) hari sebelum tanggal

pengunduran dirinya.

| 6. Dalam hal terdapat penggantian pengaw asan yayasan, maka dalam-

_Jiwaktupalm Jambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak ——




tanagal dilakukan penggantian pengawas yayasan, pembina wajib —
menyampaikan pember itshuan secara tertulis kepada Menteri ———

| Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan instansi-

terkait, -
| 7. Pengawas tidak dapat merangkap sebagai pembina, pengurus, atau-
| petaksana kegiatan, —
-~ Pasal 26,
- Jabatan pengawas berakhir apabila i
1. Meninggal dunia;

2. Mengundurkan dii;

’ 3. Bersalah melakukan tindakan pidana berdasarkan putusan ——-——--
pengadilan yang diancam dengan hukuman penfara paling sedikit-—
5 (lima) tahun;

4. Diberhentikan berdasark an keputusan rapat pembing;————-—«w-w

I 5. Maga fabatan berakhir,

! mrmssses—e——- TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS, - ———

Pagal 27, ~eeme e e
1. Pengawat wajib dengan itikad baik dan penuh tanagung jawab -—--

‘ menjalankan tugas pengawasan untuk kepentingan Yayasan, - ——

' 2. Ketua Pengawas dan satu anggota pengawas berwenang bertindak-
' untuk dan atas nama pengawas.-
| 3. Pengawas berwenang ;
| a. Memasuki bangunan, halaman, atau tempat lain yang diperauna-

| Kan Yayasan; s —

b. Memeriksa dokumen;
c. Memerksa pembukuan dan mencocokkannya dengan uang kas;-
l Atau X =3

| d. Mengetahui sagala tindakan yang telah dijalankan oleh ——-——-

| pengurus; oo g o

| . Memberi peringatan kepada penaurus..- -

| 4. Pengawas dapat memberhentikan untuk sementara 1 (satu) orang -
atau lebih pengurus, apabila pengurus tersebut bertindsk ber ——-——

|
|
|

v



\ tentangan dengan Anggaran Dasar dan atau peraturan perundang-—
undangan yang berlaku.—

' 5. Pemberhentian sementara itu harus diberitahukan secara tertulis—
| kepada yang bersangkutan disertai alasannya.—-——=«=—=——-===
' 6. Dalam jangka waktu 7 (tujuh) har) terhitung sejak tanggal ——-——-
pemberhentian sementara itu, pengawas diwajibkan untuk ---—--— -
melaporkan secara tertulis kepada pembina.- —
7, Dalam fangka waktu 7 (tujuh) hari terhitung sejak tanggal laporan--
diterma oleh pembina sebagaimana dimaksud dalam ayat (6), maka
pembina wajib memanggil anggota pengurus yang bersangkutan -~
untuk diber) kesempatan membela diri.
8. Dalam jangka waktu 7 (tujuh) harl terhitung sejak tanggal pembela-
an diri sebagaimana dimaksud dalam ayat (7), pembina dengan —-—
keputusan rapat pembina wajib : -
3. Mencabut keputusan pemberhentian semertara; atau
b. Memberhentikan anggota pengurus yang bersangkutan, —--—-—-
9. Dalam hal pemnbina tidsk melaksanakan ketentuan sebagaimana di—
maksud dalam ayat (7) dan ayat (8), maka pemberhentian -~
sementara batal demi hukum, dan yang bersangkutan menjabat -—--
kembali jabatannya semula.
10.Dalam hal seluruh penaurus diberhentikan sementara, maka untuk -
| sementara pengawas diwajibkan mengurus Yayasan, =" -
RAPAT PENGAWAS, ——+r-mmmmees oo o=
e Pasal 28.
1. Rapat pengawas dapat diadakan setiap waktu bila dinggap perlu —
atas permintsan tertulis dari seorang atau lebih pengawas atau-——
pembina. .- - -
. Pangailan Rapat pengawas dilakukan oleh pengawas yang berhak—
mew akili pengawas. -
. Panggilan rapat pengawas disampaikan kepada setiap pengawas --—
secara langsung, atau me lalui surat dengan mendapat tanda terima-
paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak —

[ e




] memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat,—-——w.

| 4. Panggitan rapat it harus mencantumkan tanggal, wakty, tempat,—
| dan acara rapat.

‘ 5. Rapat pengawas diadakan ditempat kedudukan Yayasan atay -----——
| ditempat kegiatan Yayasan, .

| 6. Rapat pengawas depat diadek an ditempat lain dalam wilayah hukum
| Republik Indonesia dengan persetujuan Pembing, ———— ...

-—--- Pasal 29.

1, Rapat pengawas dipimpin oleh Ketua Umum. —

2. Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadi atau berhalangan, maka--
Rapat pengawas akan dipimpin oleh satu orang pengawas yang di--
Pilih oleh dan dari pengawas yang hadir.

, 3. Satu orang anggota pengawas hanya diwaklli oleh pengawas lannya
| dalam rapat pengawas berdasarkan surat kuaa, -« — e _

I 4. Rapat pengawas sah dan berhak mengambil keputusan yang -—-— -

mengikat apabila ;

8. Dihadiri paling sediit dua pertiga (2/3) dari jumlsh pengawas.--

b. Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 huruf a
tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan rapat ---——-
pengawas kedua.- =

| €. Pemanggilan sebagsiman yang dimaksud dalam ayat (4) huruf b,

harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh ) hari sebelum rapat —--

diselenggarakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal --———
panggilan dan tanggal rapat,
| d. Rapat Pengawas kedua diselenggarskan paling cepat 10 -

(sepuluh) hari dan paling lambat 21 (dua pulsh satu) hari dari -

terhitung sejak rapat pengawas pertama.

| e. Rapatpengawas kedua adalah sah dan berhak mengambi] —-—--

keputusan yang mengikat, apabils dihadir| oleh paling sedikit 13-

(satu perdua) jumlah pengawas, — - -

- Pasal 30, ~-rmeseeme e

1. Keputusan Rapat pengawas harus diambil berdasarkan musyawarah

B




l untuk mufak at. -

| 2. Dalam hal keputusan berdasarkan musyaw ar ah untuk mufakat tidak

tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebit--—

dari ¥4 (satu perdua) jumlah suara yang sah, ———— e

| 3. Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, makas usul

| ditolek . .

l 4. Pemungutan suara mengenal dinl orang dilskukan dengan surat -——

su@ra tertuhp tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara —

mengenai hal-hal lain dilakukan secara terbuka, kecuali ketua rapat-

menentukan lain dan tidak ada keberatan darl yang hadw ,————-=

| 5. Suara abstain dan suara yang tidak dihitung dalam menentukan -——
| jumiah suars yang dikeluarkan. p—

| 6, Setiap rapat pengawas dibuat berita acara rapat yang di-—--————~

tandatangant oleh ketua rapat dan 1 (g3tu) orang anggota pengurus

lainnya yang ditunjuk oleh rapat sebagal eekretaris rapat,———-—-——

| 7. Penandatanganan yang dimaksud dalam ayat (6) tidak disyaratkan—

| apabila Berita Acara Rapat dibuat dengan akta Notarks,—

| & Pengawas dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa ——-

mengadakan rapat pengawas, dengan ketentuan semua pengawas -

telah diberitahikan secara tertulis dan semua pengawas —--- - -

memberikan persetujuan mengenal usul yang diajukan secara ——

tertulis dengan menandatangani usul tersebut, -

| 9. Kepulusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8), -

mempunyal kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil -

denga sah dalam rapat pengawas. -

I e RAPAT GABUNGAN. e

eeee Pasal 31,
1, Rapat gabungan adalah rapat yang diadakan oleh pengurus dan —
pengawas untuk mengangkat pembina, apabila Yayasan tidak lagi---

mempunyal pembing, — - omens
| 2. Rapat gabungan diadakan paling lambat 30 (tiga puluh) hari -~

mnj& yayasan tidak lagi mempunyai pembing, -« «weeese




3. Panggilan rapat gabungan dilakukan oleh pengurus .-« smes

4.

Panggilan rapat gabungan disampaikan kepada setizp pengurus dan
pengawas eecara langsung, atau melalui surat dengan mendapat —
tanda terima, paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diadskan,—

dengan tidak memperhitungkan tanagal panggilan dan tanggal —--

. Panggilan rapat gabungan harus mencantumkan tangasl, waktu «--

temnpat dan acara rapat.

. Rapat gabungan diadakan ditempat kedudukan Yayasan atau di ——

tempat kegiatan yayasan. -

- Rapat gabungan dipmpin cleh ketua pengurus,— -—--————-———

Dalam hal ketus pengurus tidek ada atau berhalangan hadir, maka--
rapat gabungan dipimpin oleh ketus pengawas.

. Dalam hal ketua penourus dan ketua pengawas tidak ada atau—-—

berhalangan hadir, maka rapat gabungan dipimpin oleh pengurns —
atau pengawag yang dipilih oleh dan dari pengurus dan pengawas
yang hadir. emipas e

| 5

. Satu orang pengurus hanys depat diwakili oleh pengurus lainnya ——

dalam rapat gabungan berdasarkan surat kuasa, - < e ceee
Satu orang pengaw as hanya dapat diwakili oleh pengawas lairnya---
dalam rapat gabungan berdasarkan surat KUaga, -——————rre e emee

. Setiap pengurus atau pengawas yang hadir berhak mengeluarkan 1-

(satu) suara dan tambahan 1 (satu) suara untuk setisp pengurus
stau pengawas lain yang diwakilinya.

. Pemungutan susra mengenai diri orang dilakukan dengan swrat ——

suara tertutup tanpa ada tanda tangan, sedangkan pemungutan -—
suara mengenai hal-hal lain dilakukan secara terbuka, kecuali ketua
rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang hadir .-~~~
Suara abstain dan suara yang tidak sah dianggap tidak dikeluarkan -
dan dianggap tidak ada.

L KORUM DAN PUTUSAN RAPAT GABUNGAN, —-———

*
-




s PREAL 33, ses——esemm e —eastueee—ntbee

1. a. Rapat gabungan adalsh sah dan berhak mengambil keputusan -
yang mengikat apabila dihadiri paling sedikit 2/3 (dua pertiga) —
dari jumiah anggota pengurus dan 2/3 (dua pertiga) dari jumiah-
angQgota pengawas. 2 % oy e
| b, Dalam hal korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf 3 -
tidak tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan rapat «--—-—
gabungan kedua.
l c. Pemanagilan sebagaimana yang dimaksud dalam ayat 1 (satu)-—
huruf b, harus dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum -—
rapat diselenggarakan, dengan tidsk memperhitungkan tanggal —
pangoilan dan tanggal rapat. S
| d. Rapat gabungan kedua diselenggarakan paling cepat 10{sepuiuh)
hari dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari terhitung sejok —
rapat gabungan pertama,--—=esssrmmm e e s
| d. Rapat gabungan kedua diselenagarakan paling cepat 10 —-——-—=
{sepuluh) hari dan paling lambat 21 (dua puluh satu) hari ———-—
terhitung sejak Rapat Gabungan Pertama,-—-——-——===—""==""
| o. Rapat gabungan kedua adalah sah dan berhak mengambil -——-
Keputusan yang mengikat apabila dihadiri paling sedikit ¥a (satu -

perdua) dari jumlah anggota Pengurisan dan Vs (satu perdua) —

dari jumiah anggota Pengawas. -

| 2. Keputusan rapat gabungan sebagaimana tersebut diata ditetapkan-
| berdasarkan musyawarah untuk mufakat,— -

| 3. Dalam hat keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak
tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara ----=-
berdasarkan suara setuju paling sedikit (dua pertiga) 2/3 bagian -—
dan jumlah suara yang sah dikeluarkan dalam rapat.———--—=
| 4. Setiap rapat gabungan dibuat berita acara rapat, yang untuk ——--
pengesahannya ditandatangani oleh ketua rapat dan 1 (satu) orang
anagota pengurus atau anggota pengawas yana ditunjuk oleh rapat.

_Jja:aa rapat sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 (empat) —




_——r""—
menjadi bukti yang sah terhadap yayasan dan pihak ketiga tentang-
keputusan dan segala sesuatu yang menjadi dalam rapat.-~—-——
| 6. Penandatangananan sebagaimana dimaksud dalam ayat 4 (empat)-
tidak disyaratkan apabila berita acara rapat dibuat dengan akta -——
notaris, . -
|7, Anggota pengurus dan anggota pengawas dapat juga mengambil -~
keputusan yang ssh tanpa mengadakan rapat gabungan, dengan —
ketentuan semua pengurus dan semua pengawas telah diberitshu —,
secara tertulic dan semua pengurus dan semua pengawag ——— -
memberikan perse bujuan mengenai usul yana diajukan secara —-———
tertuks, dengan menandatangani usul tersebut, ——-— o oo
' 8. Keputusan yang diambil dengan cara sebagaimana dimaksud dalam-
ayat (7) mempunyai kekuatan yang sama dengan keputusan yang —
diambil dengan sah dalam rapat gabungan,
— TAHUN BUKuU.
—_— -- Pagal 34, -~ -
1. Tahun buku yayasan dimulal dari tanggal 1 (satu) januar | sampai ---
| tanagal 31 (tiga puluh satu) Desember.
2 Padad:hibmmberumtahn,hkuymdlm. ----- —_—
3. Untuk pertama kalinya tahun buku yayassn dimulal pada tanggal —
dari akta pendrian yayasan dan ditutup tanggal 31 (tiga puluh satu)
Desember tahun 2006 {dua ribu enam), -
' LAPORAN TAHUNAN. - e

Pasal 35. '
1. Pengurus wajib menyusun secara tertulis laporan tahunan paling -—
| lambat 5 (lima) bulan setelah berakhimya tahun buku YAy aEan. -
| 2. Laporan tahunan memuat sekurangkur angnya i--—- e e —eee—-—eeme
| @ Laporan keadaan dan kegistan yayasan selama tahun buku yang
| 1ahu serta hasil yang telah dicapai; - —
| b. Laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi keuangan -
pada akhir periode, laporan sktivitas, laporan arus kas dan —-—-—
catatan laporan keuangan, —~




E tahunan wajib ditandatangani oleh pengurus dan -~

[ pengawas e eeeemeeeseet e e
l 4. Dalam hal terdapat anggota pengurus atau pengaw as yang tidak —-
menandatangani laporan tersebut, maka yang bersangkutan harus -
menyebutkan alasan tertulic.
5. Laporan tahunan disahkan oleh pembina dalam rapat tahunan,——-—
’ 6, Tkhtigar laporan tahunan yayasan disusun sesuai dengan standar--—
akuntansi keungan yang berlaku dan diumumkan pada papan -
pengumuman dikantor Yayasan,
e ———- PERUBAHAN ANGGARAN DASAR, —————-——
——— meenes PAGA| 36, wrn e s e e e -
1. Perubahan angoaran dasar hanya dapat dilaksanakan berdasarkan -
keputusan rapat pembina, yang dhadri paling sedikit 2/3 (dus —-—
pertiga) dari jumlah Pembina. -
2 Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakat. ——-—
3. Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak
tercapal, maka keputusan ditetapkan berdasarkan persetujuan ——-
palng sedikit 2/3 (dua pertiga) dari jumiah pembina yang hadw atau
diwakill,
| 4. Dalam ha! korum sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 (satu) tidak -
tercapai, maka diadak an pemanggilan rapat pembina yang kedua -
paling cepat 3 (tiga) hari terhitung se jak tanggal rapat pembina-——
yang pertama,
| 5. Rapat pembina kedua tersebut sah, apabila dihadiri oleh lebih dari--
V2 (satu perdua) dari jumlah pembina.
6. Keputusan rapat pembina kedua sah, apabila diambil berdasarkan-—-
persetujuan suara terbany dari umlah pembina yang hadir atau -
yang diwakili, e B

1. Perubahan angaar an dasar dilakukan dengan akta notaris dan di —~
| buat dalam bahasa indonesia.

Mm anggar an dasar tidak dapat dilakukan terhadap maksud—




l dan tujuan yayasan. -

I 3. Perubahan anggar an dasar yang menyanckut perubahan nama dan-
' kegiatan yayasan, harus mendspat persetujuan dari Menter] ———--
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, —-—-——--—w

| 4. Perubahan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal -————
sebagaimana dimaksud dalam ayat 3 (tiga) akup dibertahukan —--
kepada Menteri Kehakiman Dan Hak Asasi Manusia Republk ————
Indonesia.

| 5. Perubahan Anggaran dasar tidsk dapat dilakukan pada sast -~
| yayasan dinyatakan pailit, kecuali atas persetujuan kurator, ——-——

PENGGABUNGAN, — oo
Pasal 38. ——

1. Penggabungan yayasan dapat dilakukan dengan menggabungkan 1-

(satu) ataus lebih yayasan dengan yayasan lain, dam mengaskibatkan

yayasan yang menggabungkan diri menjadi bubar, — - s coeeeee

2. Penggaburgan Yayasan eebagimana dimakeud dalam ayat 1 (satu) -

dapat dilakukan dengan memperhatikan. -

a. Ketidakmampuan Yayasan melaksanakan kegiatan usaha tanpa -

| dukungan yayasan tain; -

| b Yayasan yang menerima penggabungan dan yang bergabung ---

| kegiatarnya se jenisnya; atau

’ <. Yayasan yang menggabungkan diri tidak pemah melakikan -

perbuatan yang bertentangan dengan anggaran dasamya, ——-—

ketertiban umum dan kesusilaan, ———

| 3. Usul penggabungan yayasan dapat disampaikan oleh pengurus -—-—

| kepada pembina.—--- -
Pasal 39. -

’ 1. Penggabungan yayasan hanya dapat dilakukan berdasarkan —-—---
keputusan rapat pembina yang dibadiri paling sedikit 36 (tiga per—
empat) dari jumiah anggota pembina dan disetujui paling sedikit—
3 (tiga perempat) dari jumlah anggota pembina yang hadir, —-—--

| 2. Pengurus darl masing-masing yayasan yang akan menggabungkan—




——————

diri dan yang dtmmcmrimapenooabmgmmnytmm e
rencana penggabunaan.

. usul rencana penggabungan sebagaimana dimaksud dalam ayat 2-—

{dua) dituangkan dalam rancangan akta penggabungan oleh ————
pengurus darl yayasan yang akan menggabungkan diri dan akan --—
menerima penggabungan.—- s

- Rancangan akta penggabungan harus mendapat persetujuan darj —-

pembina masing-masing yayasan.

. Rancangan sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) empat dituang---

kan dalam akta penagabungan yang dibuat dihadapan notaris dalam
bahasa Indonesia, —— -

. Pengurus yayasan hasi penggabungan wajib mengumumkan hagil-—

penagabungan dalam surat kabar harian berbahasa indonesia paling
lambat 30 (tiga pubsh) har} terhifung se jak penggabungan selesai —
dilakukan, -

. Dalam hal penggabungan Yayasan dikuti dengan perubahan ——— .-

anggar an dasar yang memerhkan persetujuan menteri Kehakiman —
dan Hak Asasi Manusia, maka akta perubahan anggaran dasar —-——

yayasan wajib disampaikan kepada menteri kehakiman dan hak -——
28361 marusia untuk memperoleh persetujuan dengan dilampir| akta
penggabungan.

— PEMBUBARAN, —— oo

— - Pasal 40,
1,

Yayasan bubar kareng;—--—
a. Alssan sebagaimana dimaksud dalam Jangka waktu yang -
ditetapkan dalam anggaran dasar ber akchirg ——eee e
b. Tujuan yayasan yang ditetapkan dalam anggaran dasar telah -
tercapal atau tidak tercapai;—-—
€. Putusan pengadilan yang telah berkekuatan hukum tetap ——-—-o
berdasarkan alagan :-——
1. Yayasan melanggar ketertban umum dan kesugilaan; - —

——



2. Tidak mampu membayar utangnya setelah dinyatakan —--
pailit atay;
3. Harta kekayaan yayasan tidak cukup untuk melunasi —---
utangnya setelsh pemyataan pailit dicabut.
Dalam hal yayasan bubar sebagimana diatur dalam ayat 1 (satu)—--
huruf a dan huruf b, pembina menunjuk Ikuidator untuk memberes
kan kekayaan yayasan. -
. Dalam hal tidak ditunjuk likuidator, maka pengurus bertindak -——--
sebagal likuidator,
. Pembubaran Yayasan hanya dapat dilakukan berdagarkan —-—--w—
Keputusan Rapat Pembina yang dibadii paling sedikit 3 (tiga —~
Perempat) dari jumlah anggota Pembina dan disetujui paling sedkit
3% (tiga per empat) dari seluruh jumlah anggota Pembina yang -
hadir. —

——————

- —— Pasal 41, - -
1. Dalam hal yayasan bubar, yayasan tidak dapat melakukan per--———-—

buatan hukum, kecuall untuk membereskan kekayaannya dalam ——
proses likuidas), — -« -
. Dalam hal yayasan sedang dalam proces lkuidasi, tntuk semua -—
surat keluar dicantumkan frasa dalam likuidasi dibelakang nama-—-
yayasan. - -

- Dalam hal yayasan bubar karena putusan pengadilan, maka —--—
pengadilan jugs merunjuk Ikuidator, e

. Dalam hal pembubaran yayasan karena pailit, berlaku peraturan per
undang-undangan dibidang kepallitan .-
- Ketentuan mengenal perunjukan, pengangkatan, pemberherntian -
wewenang, kewajiban, tugas dan tanggung jawab, serta ————-——-
pengawasan terhadap pengurus, berlaku juga bagi Mkuidator ,———
. Likuidator atau kurator yang ditunjuk untuk me lakukan -« - R
pemberesan kekayaan yayasan yang bubar stau dibubarkan, paling-




B

larrbat 5 (lima ) hari terhitung sejak tanggal penunjukan wajih —--—
mengumumkan pembubaran yayasan dan proses [kuidasnya dalam
surat kabar harian berbahasa Indonesia. e
| 7. Lkuidator atau kurator dalam jangka wakhu paling lambat 30 (tiga —
puluh) har i terhitung sejsk tangaal proses likuidast berakhi wajb---
mengumumkan haell Ikukdasl dalam surat kabar harian berbahasa —~
indonesia. — s
| 8. Lkuidator atau kurator dalsm waktu paling mbat 7 (tujuh ) hari—-
terhitung sejak tanggal proses Ikuidas berakhir wajib melaporkan -
pembubaran yayasan kepada pembing, ———— e seerins conaaane
| 9. Datam hal kporan mengenai pembubaran yayasan sebagamana di-
’ maksud ayat 8 (delepan) dan pengumuman hagil lkuidasi -—-—-~
| sebagaimana dimakeud ayat 7 (tujuh) tidak dilakukan, maka —-—-—
l bubarmya yayasan tidak berlaku bagi phak ketiga -« weeeee e B
e CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDAST, —~-wev
Pasal 42, <
1. Kekayaan sisa hasil Ikuidas diserahkan kepada yayasan kin yang-—
mempunyal makeud dan tujuan yang sama dengan yayasan yang--
bubar. ——— -
| 2. Kekayaan sisa hasi lkuidas sebagaimana dimaksud dalam ayat 1--
| (3t dapat diserahkan kepada badan hukum lain yang melakukan-
kegiatan yang sama dengan yayasan yana bubar, apabia hal ter—--
‘ sebut diatur dalam undang-undang yang berlaku bagi badan hukum
tersebut. — —
| 3. Dalam hal kekayaan siss hasil lkuidasi tidak diserahkan kepada -——
yayasan lan atau kepada badan hukum lain sebagaimana dimakeud
dalam ayat 1 (satu) dan ayat 2 (dua), kekayaan tersebut diserahkan
kepada Negara dan penggunanya diskukan sesual dengan maksud-
dan tjuan yayasan yang bubar -«
- PERATURAN PENUTUP, — e e
— Pagal 43, ———
1. Hakhal yang tidak diatur atau belum cukup diatur dalam anggaran -




—_l:a_::i:akan dputuskan oleh rapat pembing,—--— e
| 2. Menyimpang dari ke tentuan dalam pasal 7 (tuh ) ayat 4 (empat),-
pasal 13 (tiga belas) ayat 1 (satu) dan pasal 24 {duapubih empat)---
ayat 1 (sahu) anggaran dasar ini mengenai ats cara pengangkatan-
Pembina, Pengurus dan Pengawas uniuk pertama kalnya diangkat—
Susunan Pembina, Pengurus dan Pengawas Yayasan dengan «-—-
| Susunan sebagai berikut :
; a, Pembina :
~Tuan SABIHIS SYUHUD tertubs di Kartu Tanda Penduduk (KTP)-
Tuan SABIHIS bin SUHUD, lshr di Serang, pada tanggal tiga Mei
seribu sembilan ratus enam puluh dua (03-05-1962), Pegawai—
Swasta, berternpat tinggal di Cilegan, Kampung Cberko, Rukun-
Tetangga ,Rukun Warga 03, Kelrashan/Desa Kaltimbang, -———
Kecamatan Cbeber,
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk darl Pemerintah Kot Cilegon
Nomor : 32.78.71.2005.1067320, Warga Negara Indonesia, —-
| b, Pengurus :
| Ketus : Tuan ROFIK, lahir di Serang, pada tanggal dua ~
belis Desember serbu sembilan ujuh pulh -
dua (12-12-1972), Wiraswasta, bertempat ——-—
tnggal di Cilegon, Ksmpung Ciberko, Rukun ——
Tetangga 05, Rukun Warga 03, Kehwahan/Desa
Kakitimbang, Kecamatan Cieber, ~«c-m——
- Pemegang Kartu Tanda Pendudik dari---—-——-
Pemer ntah Kota Cilegon Momor ; ———-—— e
32.78.71.2005.1064124, Warga Negara -———
Indonesia. ———— e
| Sekretaris ¢ Tuan ROHMATUL QORIE, bhr di Serang, pada —
tanogal lima belas Juni seribu sembilan ratus -—
delapan pulih satu (15-06-1981), SWasta e
bertempat tinggal di Cilegon, Kampung Cherko,-
Rukun Tetangga 05, Rukun Warga 03, Keluraban

——————

S i




Desa Kaltimbang, Kecamatan C beber,--ee - -
- Pemegang Kart Tanda Penduduk daei -—————
Pemerintah Kota Cllegon Nomor : 32,78,71,2005
1061323, Warga Negara Indonesia, —-—---—--—~
| Bendahara : MNyonya Hajjsh RODAMINAH, bhr di Serang, -—
pada tanggal Siga Juli seribu sembilan ratus -

empat pulih delapan (03-07-1948), Swasta -~
bertempat tinggal di Cllegon, Kampung Cierko,-
Rukun Tetanqaga 05, Rukun Warga 03, Kelrahan
/Desa Kalitimbang, Keamatan Cbeber, ———----
-Pemegang Kartu Tanda Penduduk darj-——-—-—

Pemerntzah Kota Cilegon Nomor : ——--—-———---
32,78,71.2005. 1068789, Warga Negara ——-—
Indonesia. e

€. Pengawas : e e st e -
~Tuan SYARIEF HUSEN, tertulis di Kartu Tanda Penduduk (KTP),~---
Tuan SYARIEF bn ABD HAMID, lahir di Serang, pada tanggal -~
Sepuluh Mei seribu sembilan ratus enam pubih dua, (10-05-1962),—
Wiraswasta, bertempat tinggal di Cilegon, Kampung Cherko, Rukun

Tetanaga 05, Rukun Warga 03, Kekurahan/Desa Kalitimbang, ——-—
Kecamatan Cbeber, ————— = mesrmnnees aeee
- Pemegang Kartu Tanda Pendudiuk dari Pemernish Kota Cilegon —
Nomor : 32.78.71.2005.1076863, Warga Negara Indonesig,——-—-—

. Pengangkatan anggota pembina yayasan, 3rQQota pengurus - -

yayasan dan anggota pengawas yayasan tersebut telah diterima --—
masing-masing yang bersangkutan dan harus disabkan dalam rapat-
pembina pengesahan atau didafarkan pada Instansl yang-—--——-
BEIWENANG, -~ e e wennnmn RO

PENQLIUS YaY28aM (N i oo diiios iilinics bospespessrarersrordiidnaysnsinkss

bak bersama-sama maupun sendri-sendiri dengan hak untuk ——
memindshkan kekuasaan ni kepada orang bin dikuasakan untuk——

—_—




memohon pengesahan dan atau pendaftaran atag anggaran dasar —
i kepada nstarsi yang berwenang dan untuk membuat —— ——....
pengubahan dan atau tambahan dabm benhk yang bagaimana pun
Jiga dapat diperbikan untk memperoieh pengesahan tersebut dan-
untuk mengajukan serta menandatangani semua permohonan dan--
dokumen lainnya, untuk memiih termpat kedudikan dan untk -
melaksanakan tindakan kin ¥ang mungkin diperhkan, -~ <—-ve
-Darl segala sesuaty yang diurakan distag, oo
———— DEMIKIAN AKTA INT - -
‘Dbuat dan diesmikan di Cilegon, pada hari nidan fangaal ssperti —
tersebut pada bagian awal akta ini dengan dihadiri oleh Nona Fadilsh —
dan Nona Naderah, kedua-tuanya pegawai kantor Notar s dan ————..
bertempat tinggal di Cilegon sebagai para saks|,— e
-Setelah akta n| dibacakan oleh saya, Notaris, kepada para penghadap-
dan para saksi, maka segera akfa ini ditanda-tangani okh PAA -~
penghadap, kemudan para saksi dan akhirnya okeh &3aya, Notarig, ——-—
- Dilangaungkan dengan tanpa ada perubahan, — oo
- Minuta akta ni telah ditandatangani dengan SEMPUM .~ e
- Dberkan sebagai salinan yang &ama bunyinya, —«

NOTARIS DI CILEGON,




